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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jihad dalam pandangan Hamka adalah jihad memiliki dua makna, jihad dengan 

makna perang dan jihad dengan makan kesungguhan, keteguhan dan bekerja 

keras. Jihad dalam bentuk perang bermakna kesediaan seseorang untuk 

mempertaruhkan nyawanya di jalan Allah untuk mencapai kesempurnaan 

tingkat dari akidah. Akan jihad dalam makna ini hanya sebagian kecil dari al-

Qur’an. Pokok jihad menurut Hamka terletak pada kesungguhan dan kegiatan 

yang didorong oleh hati tulus-ikhlas, melakukan amr ma’ruf nahy munkar, 

berdakwah, mendidik dan mengasuh umat kepada kesadaran beragama. 

Sedangkan Quraish Shihab memaknai Jihad dengan makna  ujian  dan  cobaan 

bagi kualitas seseorang yang membutuhkan kesabaran dan ketabahan. Jihad juga 

mengandung  arti  kemampuan  yang  menuntut  sang mujahid   mengeluarkan   

segala  daya  dan  kemampuannya  demi mencapai tujuan. Meskipun demikian, 

Quraish Shihab tidak menafikan bahwa jihad di sebagian ayat bermakna perang. 

2. Quraish Shihab dan Hamka memiliki persamaan dan perbedaan dalam konsepsi 

jihad. Keduanya sepakat bahwa jihad adalah pengujian tingakatan keimanan 
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seseorang. Keduanya juga sepakat bahwa jihad bukan hanya memiliki makna 

perang akan tetapi juga memiliki makna kesungguhan, kerja keras dan 

keteguhan. Meskipun secara dominan terdapat persamaan akan tetapi keduanya 

memiliki perbedaan. Perbedaan keduanya terdapat dalam klasifikasi jihad. 

Hamka mengklasifikasi jihad menjadi empat macam pertama jihad menghadapi 

orang kafir. Kedua, jihad menghadapi syetan dan Iblis. Ketiga berjihad melawan 

orang-orang munafik. Dan keempat jihad melawan hawa nafsu. Berbeda dengan 

Quraish Shihab yang mengklasifikasi jihad menjadi tiga macam. Jihad 

menghadapi  musuh yang  nyata,  menghadapi  setan, dan menghadapi nafsu 

yang terdapat dalam diri masing-masing. Perbedaan keduanya juga terlihat 

dalam objek jihad. Hamka secara jalas dipengaruhi oleh konteks penjajahan 

yang dilakukan oleh Belanda. Sehingga secara jelas ia menentukan sikap dalam 

hubungannya dengan Belanda agar umat Islam selalu menampakkan 

ketidaksenangan mereka terhadap penjajah. Berbeda dengan Quraish Shihab 

yang lebih lunak, ia membatasi jihad hanya jika ada penganiayaan yang 

di1akukan terhadap hak  asasi  manusia. 

B. Saran 

Dari penelitian yang di lakukan oleh penulis, kajian jihad dalam tafsir di 

Nusantara merupakan sebuah kajian baru dalam wacana pemahaman jihad di 

Indonesia. Jihad adalah sebuah term yang sering di salah pahami yang 

berkonsekuensi terhadap tindakan yang memunculkan teror. 
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Akan tetapi fokus penelitian ini hanya sebagian dari sekian banyak tafsir di 

Nusantara yang juga membahas tentang konsepsi jihad. Oleh karena untuk lebih 

menyempurnakan konsepsi jihad di Nusantara, diperlukan penelitian lanjutan agar 

pemahaman jihad dalam koteks ke-Indonesiaan dapat terkonsepsi secara utuh. 

Karena menurut hemat penulis, konsepsi jihad ini dapat menjadi sebuah titik terang 

dan sekaligus penyelesaian terhadap masalah perdebatan terkait teror-teror yang 

mengatasnamakan jihad. 


